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RINGKASAN 

GAMBARAN PENGELOLAAN OBAT HIGH ALERT DI PELANAN OBAT 

RAWAT INAP RSUD dr. SOEDOMO KABUPATEN TRENGGALEK 

APRILIA KUSUMA MELATI 

Obat high alert adalah obat yang harus diwaspadai karena sering 

menyebabkan terjadi kesalahan/kesalahan serius (sentinel event) dan Obat yang 

berisiko tinggi menyebabkan Reaksi Obat yang Tidak Diinginkan (ROTD). 

Penyimpanan obat high alert harus diwaspadai untuk menjamin keselamatan 

pasien.  Penyimpanannya meliputi penandaan dengan label high alert pada 

kemasan primer dan sekunder, penandaan dengan label Double Check pada 

kemasan primer dan sekunder, penandaan dengan label LASA pada wadah 

penyimpanan, kemasan primer dan sekunder serta diselingi dua sediaan obat, 

penyimpanan sesuai suhu dan penempatannya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran pengelolaan obat high alert di RSUD Dr. Soedomo 

Kabupaten Trenggalek. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskrptif 

kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan terhadap suatu objek dengan tujuan 

untuk memberikan gambaran lengkap mengenai suatu objek yang terjadi disuatu 

populasi tertentu. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara 

kepada sebagian staf Instalasi Farmasi RSUD Dr. Soedomo Kabupaten 

Trenggalek. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa tempat penyimpanan 

obat high alert sudah sesuai dengan SOP RSUD Dr. Soedomo Kabupaten 

Trenggalek, yaitu tempat penyimpanannya sudah terpisah dengan obat lainnya. 

Pelebelan obat high alert sudah sesuai dengan SOP RSUD Dr. Soedomo 

Kabupaten Trenggalek, yaitu obat high alert di pelayanan obat rawat inap RSUD 

Dr. Soedomo Kabupaten Trenggalek sudah diberi label dan selotip merah pada 

sekeliling tempat penyimpanan obat high alert. Suhu penyimpana  obat high alert 

sudah sesuai dengan SOP RSUD Dr. Soedomo Kabupaten Trenggalek, yaitu 

disimpan dengan suhu ruang 15-25ºC dan suhu kulkas 2-8ºC.  

  


